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BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

13.1. Kesimpulan 

1. PT. Salim Ivomas Pratam Tbk Surabaya adalah salah satu badan 

usaha yang bergerak dalam bidang pengolahan minyak kelapa 

sawit dan sudah merambah kebidang pengolahan margarin. 

Operasional perusahaan dilaksanakan dalam struktural 

organisasi lini dan staff, yaitu pada setiap departemen, dipimpin 

oleh kepala bagian yang dibantu oleh staff. Jabatan tertinggi 

dipegang oleh seorang Branch Manager. Penggunaan sistem ini 

menyebabkan tanggung jawab pada settiap kepala bagian dapat 

terbagi dengan baik dan memungkinkan pengawasan dan 

kontrol menyeluruh terhadap seluruh kegiatan di perusahaan. 

2. PT. SIMP Tbk. juga memberi perhatian kepada pengendalian 

mutu yang dimulai sejak penerimaan bahan baku, proses 

produksi, dan produk akhir sebelum proses distribusi, peralatan, 

ruang pengolahan, dan higienitas. Dalam menunjang semua hal 

tersebut, PT SIMP Tbk. menggunakan sistem protocol 

keselamatan kerja yang terdapat dalam sistem yang dinamakan 

SMK3, sehingga perusahaan ini mampu memperoleh sertifikasi 

seperti Sertifikat Jaminan Halal, HACCP, ISO 9001:2008. 

3. Proses pengolahan dari PT SIMP Tbk, Surabaya dilaksanakan 

diatas lahan seluas kurang lebih 6,4 ha di daerah Tanjung 
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Tembaga, Surabaya. Untuk proses produksi, terbagi kedalam 

beberapa plant dengan jumlah yang disesuaikan, diantaranya 

adalah tiga plant refinery, tiga plant fraksinasi, dan satu plant 

PET bottling. Untuk mendukung kegiatan produksi juga  

terdapat bagian khusus untuk maintenance, utility, dan QC. 

Setiap mesin dan peralatan ditangani dengan baik sehingga 

proses produksi dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

target yang telah ditetapkan. 

13.2. Saran 

1. Pada PET bottling plant, dilakukan penumpukkan kardus berisi 

botol Bimoli Spesial yang melebihi batas maksimum 

penumpukkan sehingga saat diangkat dengan forklift, kardus 

yang terletak di bagian paling bawah penyok. Penyoknya kardus 

tersebut dapat beresiko merusak botol di dalamnya. Sebaiknya 

penumpukkan yang dilakukan tidak melebihi batas maksimum, 

agar dapat meminimalkan jumlah botol yang rusak. 

2. Pada fractionation plant 1 masih menggunakan filter press 

dengan jumlah plate, membrane, serta filter cloth yang lebih 

sedikit dibanding fractionation plant 2 sehingga proses 

pemisahan olein dan stearin berjalan lambat. Sebaiknya filter 

press di fractionation plant 1 diperbaharui seperti fractionation 

plant 2 agar proses dapat berlangsung lebih cepat dan kapasitas 

produksi meningkat sehingga dapat memenuhi kebutuhan olein 

ketika terjadi pelonjakan permintaan terhadap olein.
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